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BAB
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ikan kerapu tikus (Cromileptes altivelis) adalah salah satu
jenis ikan kerapu asli Indonesia yang bernilai ekonomi tinggi
merupakan komoditas ekspor kedua setelah udang (Yanuhar,
2008). Disamping merupakan komoditas perikanan laut yang
bernilai ekonomi tinggi, ikan ini juga mempunyai pertumbuhan
yang cepat. Sehingga usaha budidaya ikan kerapu dianggap
memiliki prospek yang cerah, karena didukung adanya
teknologi pembenihan yang kini telah mulai dikuasai oleh para
petani ikan ataupun nelayan. Namun, yang menjadi kendala
bagi para petani budidaya adalah munculnya berbagai
penyakit yang menimbulkan kematian biota budidaya yaitu
Viral Nervous Necrosis (VNN). Penyakit ini merupakan jenis
virus Nodaviridae yang dapat menyebabkan kematian massal
hingga 100% dalam budidaya. Pada umumnya VNN
menyerang ikan pada stadia larva dan juvenil ikan kerapu
tikus. Virus VNN menyebabkan kematian yang mencapai 100%
pada stadia larva, tetapi tidak pada stadia juvenil
dan fingerling (Koesharyani dkk., 2001).

Rizka dkk. (2013) menyatakan bahwa pemberian pakan
pada ikan kerapu tikus dengan ikan rucah akan menyebabkan
ikan kerapu tikus terinfeksi VNN. Infeksi VNN pada organ
otak ikan kerapu tikus berlangsung dengan cepat dan langsung
menyerang reseptor sel saraf ikan, karena VNN adalah virus
yang tidak mempunyai envelope, kemudian virus menyebar ke
seluruh tubuh dan otak melalui sirkulasi darah. Chi (2006)
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MACARANGA TANARIUS UNTUK
MENGINAKTIFASI VIRAL
NERVOUS NECROSIS (VNN)
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A. Ikan Kerapu Tikus (Cromileptes altivelis)
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1. Taksonomi dan Morfologi Ikan Kerapu Tikus

(Cromileptes altivelis)
Menurut Weber dan Beofort (1940), bahwa klasifikasi ikan
kerapu tikus adalah sebagai berikut :
Phylum : Chordata
Sub phylum : Verterbrata
Class : Osteichtyes
Subclass  : Actinoperigi
Ordo : Percomorphi
Subordo  :Percoidea
Famili : Serranidae
Genus : Cromileptes
Spesies : Cromileptes altivelis

Ciri-ciri morfologi ikan kerapu tikus vyaitu
mempunyai sirip punggung dengan 18-19 duri lunak dan
10 duri keras, sirip perut dengan 10 duri lunak dan 3 duri
keras, sirip ekor dengan 70 duri lunak dan 1 duri keras.
Panjang total 3,3 - 3,8 kali tingginya, leher bagian atas
cekung dan semakin tua semakin cekung, panjang kepala
seperempat panjang total, mata seperenam kepala, sirip
punggung semakin kebelakang semakin melebar, warna
putih kadang kecoklatan dengan totol hitam pada badan,
sirip dan kepala (Weber dan Beoford, 1940). Sedangkan
menurut Heemstra dan Randall (1993), bahwa seluruh



BAB EKSTRAK

TUMBUHAN
M. TANARIUS

A. Ekstrak Tumbuhan M. tanarius

Tumbuhan M. tanarius diambil dari hutan Kabupaten
Buton Tengah Propinsi Sulawesi Tenggara. Bagian tumbuhan
yang diambil adalah organ daun M. tanarius. Daun M. tanarius
tersebut dikeringkan dengan cara dijemur dibawah sinar
matahari hingga mengering dan dihaluskan hingga berbentuk
serbuk. Pembuatan ekstrak etanol daun M. tanarius dilakukan
dengan metode maserasi atau perendaman. Ekstraksi daun M.
tanarius menggunakan pelarut etano 80% dengan perbandingan
daun M. tanarius dengan pelarut etanol 1:3 dengan metode
maserasi (perendaman). Maserasi dilakukan 3x24 jam untuk
dapat mengikat senyawa yang terkandung di didalam daun M.
tanarius tersebut. Setelah 24 jam larutan ini disaring dengan
menggunakan corong buchner yang dilapis dengan kertas
saring. Penyaringan ini dilakukan tiga kali secara berulang
sampai warna campuran menjadi agak pudar. Hasil koleksi
ekstraksi kemudian dievaporasi pada suhu 60 °C dengan
tekanan 380 rpm hingga etanol teruapkan semua dan ekstrak
berbentuk pasta seberat 830 g.

B. Hasil Pengamatan Hematologi
Parameter hematologi yang diukur meliputi jumlah
eritrosit, jumlah leukosit, jumlah trombosit, konsentrasi
hemoglobin dan nilai hematokrit. Selama pemberian ekstrak
etanol daun M. tanarius dengan dosis berbeda yang
disemprotkan pada pakan ikan komersil yaitu P1 (2 gr), P2 (3
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PENUTUP

Kesimpulan

Pemberian ekstrak etanol daun Macaranga tanarius
melalui pemberian pakan terindikasi mampu menginaktivasi
Viral Nervous Necrosis (VNN) pada ikan kerapu tikus, ditandai
dengan meningkatnya jumlah eritrosit, hemoglobin, hematokrit
dan menurunnya jumlah leukosit mendekati jumlah normal
leukosit ikan.

Saran

Perlu dilakukan analisis lebih lanjut mengenai ekstrak
etanol daun Macaranga tanarius dalam menentukan dosis yang
optimum untuk menekan pertumbuhan Viral Nervous
Necrosis (VNN) pada ikan kerapu tikus.
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